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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI BIBIT IKAN LELE 
MENGGUNAKAN TAKARAN DI DESA KENDUNG KECAMATAN 
KWADUNGAN  KABUPATEN NGAWI 
 
Abstrak 
Pokok masalah penelitian ini adalah analisis unsur gharar yang terkandung dalam 
jual beli bibit ikan lele dan sah tidaknya praktik jual beli bibit ikan lele di Desa 
kendung Kecamatan Kwadungan Kabupaten Ngawi. Jenis penelitian ini termasuk 
penelitian lapangan menggunakan metode deskriptif kualitatif yakni termasuk 
penelitian yang ditujukan untuk mengetahuai unsur gharar dan sah tidaknya 
praktik jual beli bibit ikan lele menggunakan takaran. Dalam penelitian ini, 
peneliti secara langsung meneliti dan melakukan wawancara dengan penjual dan 
pembeli bibit ikan lele terkait hitungan dengan menggunakan takaran yang 
dilakukan di Desa Kendung Kecamatan Kwadungan Kabupaten Ngawi. 
Berdasarkan penelitian dan analisis data, maka dapat dismpulkan bahwa unsur 
gharar yang terkandung dalam praktik jual beli bibit ikan lele menggunakan 
takaran di Desa Kendung tersebut adalah unsur gharar yasir (qalil) karena, unsur 
gharar yang terbilang sedikit dan tidak mengakibatkan pada tidak sahnya akad. 
Akad jual beli bibit ikan lele yang telah diterapkan di Desa Kendung Kecamatan 
Kwadungan Kabupaten Ngawi menurut hukum Islam adalah sah karena, unsur 
gharar yang terkandung dalam praktik jual beli bibit ikan lele di Desa Kendung 
masih tergolong sedikit.  
 
Kata kunci :hukum islam, takaran, gharar. 
 
Abstract 
The main problem of this research is the analysis of gharar elements contained in 
the sale and purchase of catfish seeds and the legitimate practice of buying and 
selling catfish seeds in Kendung Village, Kwadungan District, Ngawi Regency. 
This type of research includes field research using a qualitative descriptive 
method, which includes research aimed at knowing the elements of gharar and the 
illegitimate practice of buying and selling catfish seeds using doses. In this study, 
researchers directly examined and conducted interviews with sellers and buyers of 
catfish seeds related to the calculation using the dosages carried out in Kendung 
Village, Kwadungan District, Ngawi Regency. Based on research and data 
analysis, it can be concluded that the element of gharar contained in the practice 
of buying and selling catfish seeds using doses in Kendung Village is an element 
of gharar yasir (qalil) because, the element of gharar is relatively small and does 
not result in illegitimate contracts. The contract of sale and purchase of catfish 
seeds that have been applied in Kendung Village, Kwadungan Subdistrict, Ngawi 
Regency according to Islamic law is legal because, the gharar element contained 
in the practice of buying and selling catfish seeds in Kendung Village is still 
relatively small. 
 




1. PENDAHULUAN  
Dalam kehidupan moderen pada saat ini, dengan berbagai kebutuhan yang 
meningkat dan menuntut untuk terpenuhi secara cepat dan efesien, sistem 
pertukaran pada masa moderen saat ini terlihat berkembang begitu pesat. Karena 
itu setiap manusia didorong untuk melakukan usaha-usaha yang salah satunya 
adalah perdagangan. Sebagai contoh; jual beli bibit ikan lele di Desa Kendung 
Kecamatan Kwadungan Kabupaten Ngawi. 
Dalam proses pengambilan bibit ikan lele tersebut dibagi menjadi 
beberapa proses; pertama, dengan cara dijaring mengunakan penyaringan ikan 
kemudian si penjual menghitung 5 ekor per 5 ekor bibit ikan lele lalu dimasukkan 
kedalam wadah kaleng yang telah disiapkan; kedua, setelah wadah kaleng tersebut 
full lalu ditetapkan brapa banyak bibit ikan yang ada pada kaleng tersebut; ketiga, 
kaleng pertama menjadi patokan hitungan selanjutnya inilah proses perhitungan 
yang menggunakan takaran. 
Dalam hal ini dapat dilihat bahwa terdapat adanya unsur ketidakjelasan 
(gharar) dalam praktek dan mekanisme jual beli bibit ikan lele di Desa Kendung 
Kecamatan Kwadungan Kabupaten Ngawi. Dalam pelaksanaannya mereka lebih 
cenderung menggunakan takaran bukan hitungan ekor per ekor dan 
perhitungannya sendiri disesuaikan dengan takaran yang petrama. Dapat 
dipastikan apabila menggunakan sistem takaran pada hitungan yang pertama, 
jumlah bibit ikan lele belum tentu sama dengan jumlah takran pertama bisa jadi 
lebih banyak dan bisa jadi kurang, hal tersebut dapat mengakibatkan kerugian 
bagi kedua belah pihak yang melakukan akad (penjual) dan (pembeli) karena 
bisajadi tidak sesuai dengan jumlah bibit yang telah disepakati. 
 
2. METODE  
Metode ini menggunakan metode kualitatif dengan cara melakukan wawancara 
dan dokumentasi kepada pihak penjual dan pembeli untuk mendapatkan informasi 
tentang praktik jual beli bibit ikan lele. Setelah data terkumpul dan telah diolah, 
dibahas dengan berfikir deduktif setelah data terkumpul dan dinilai dari data yang 
diperoleh dari penjual dan pembeli lalu diambil kesimpulan.  
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini dari uji diatas dapat diambil keputusan adalah sebagai berikut : 
Praktik jual beli bibit ikan lele dengan menggunakan takaran yang 
dilakukan di Desa Kendung Kecamatan Kwadungan Kabupaten Ngawi termasuk 
unsur gharar  yasir (qalil) yaitu unsur gharar yang terbilang sedikit dan tidak 
mengakibatkan pada  tidak sahnhya akad karena, pada praktik jual beli bibit ikan 
lele dengan menggunakan takaran termasuk gharar yang posisinya antara yang 
mudah dihindari dan sulit dihindari. 
Penghitungan menggunakan takaran sudah menjadi kebiasaan bagi para 
penjual bibit ikan lele untuk mempermudah penjual dalam hitungan dari bibit ikan 
lele tersebut. Selain itu dalam proses transaksinya pihak pembeli telah setuju 
dengan kesepakatan yang dibuat oleh pihak penjual dengan ketentuan bahwa 
pembeli menerima segala resiko yang akan terjadi dalam penghitungannya dengan 
menggunakan takaran tersebut dan tidak adanya perselisihan/sengketa karena 
pihak pembeli memaklumi hal itu. 
Akad jual beli bibit ikan lele yang telah diterapkan di Desa Kendung 
Kecamatan Kwadungan Kabupaten Ngawi tersebut adalah sah karena, unsur 
gharar  yang terdapat pada praktik jual beli bibit ikan lele di Desa Kendung 
tersebut masih tergolong usnsur gharar yang sedikit dan dalam proses transaksi 




4.1 Kesimpulan  
Hasil analisis dan pembahasan unsur gharar pada praktik jual beli bibit ikan lele 
dengan menggunakan takaran dan kesesuaian sah dan tidaknya praktik jual beli 
bibit ikan lele di Desa Kendung Kecamatan Kwadungan Kabupaten Ngawi, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
4.1.1 Unsur gharar yang terkandung dalam praktik jual beli bibit ikan lele dengan 
menggunakan takaran di Desa Kendung Kecamatan Kwadungan Kabupaten 
Ngawi termasuk unsur gharar yasir (qalil) karena pihak pembeli bersepakat 
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dengan pihak penjual untuk menerima ketentuan-ketentuan dalam 
perhitungan dan resiko hasil takaran penjualan dalam praktik tersebut. 
4.1.2 Akad jual beli bibit ikan lele yang telah diterapkan di Desa Kendung 
Kecamatan Kwadungan Kabupaten Ngawi tersebut adalah sah. 
4.2 Saran  
4.2.1 Penjual sebaiknya menghitung terlebih dahulu bibit ikan lele sebelum 
menjualnya kepada pembeli agar bibit ikan lele yang dijual sesuai dengan 
keinginan pembeli. 
4.2.2 Pihak penjual sebaiknya memisahkan secara cermat ukuran bibit ikan lele, 
karena setiap ukuran memiliki harga yang berbeda agar pihak pembeli dapat 
membayar sesuai ukuran bibit ikan lele yang di beli. 
4.2.3 Dalam takaran sebaiknya penjual mengganti sistemnya, dengan menghitung 
kembali bibit ikan lele dan tidak menjadikan takaran yang pertama menjadi 
patokan. 
4.2.4 Hasil penelitian ini masih bersifat sederhana dan masih membutuhkan 
penelitian lebih lanjut untuk memperkuat argumen. 
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